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ABSTRAK

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang
cfibutuhkan dl lndonesla. Salah satu masalah adalah harga dl pasar maslh berfluktuasl
walaupun neraca cabai merah nasional tahunan menunjukkan angka yang surplus.
Kurangnya informasi mengenai jadwal tanam dan produksi pada sentra produksi cabai
merah akan memiliki efek yang signifikan untuk pasokan dan harga serta menjadi salah
satu kendala datam meningkatkan efektMtas sistem ~stik dan rantai pasokan (:~

merah. Sistem informasi geografi luas tanam dan prediksi produksi cabai merah berbasis
SMS (Short Massage Service) dibangun untuk pemetaan sebaran jumlah luas tanam dan
_ .......... ....1:1,_: ......1,_: __ ....__.....~_:__ "._&..._: __,. :_1 ~II ....."_"""", • • .... :_••__1,__
:>cuo. a'. 1-" cu•....,. 1-" VUU,",:>I I-'0uo I-'C' l.O.1I0" ,-OUOI :>C'-OIO :>1-'0:>.0.. '"'ClVUC YOI'~ UI~U"O,",OII

untuk membangun sistem informasi ini adalah SOLC (System Development Life Cycle).
Metode perklraan produksl cabal merah dUakukan dengan cara menslmulaslkan
perkembangan dan pertumbuhan tanaman berdasarkan data iklim, dan menggunakan
simulasi Monte Carlo. Validasi sistem prediksi cabai merah dilakukan dengan cara
membandingkan data pengamatan dan simulasi hasil. Simulasi berdasarkan data iklim
menghasitkan koefisien determinasi {R2

) sebesar 0,887 j sementara itu anaJisis antara
pengamatan dan simulasi Monte carlo produksi cabai merah menggunakan regresi linear
didapatkan koefisien determinasi sebesar 0.982 untuk varietas Lado dan 0.993 untuk
varietas Jitu. Infoimasi yang disajikan berupa pemetaan sebaian jumlah Iuas tanam dan
sebaran prediksi produksi pada pertanian cabai di sentra produksi cabai merah secara
spasial. Peta yang d1haslTl<an berupa peta dlnamlk dlmana properties warna darl peta
disesuaikan dengan nilai dan waktu yang didapat dari database.

PENDAHUlUAN

Cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Produksi tahunan cabai nasional sekitar 1.378.000 ton. Sementara itu
kebutuhan daJam negerJ sekitar 800.000 too, sehJngga teJ'jadi surplus 578.000 too
(Parwadi, 2013). Namun nilai surplus tersebut tidak terjadi secara merata sepanjang
tahun. Surplus panen terjadi ketika panen raya, dan sebaliknya terjadi kekurangan
f""\"=Irnlr3ln "''':3 h':3 i '"'':31,..1':'3 r':ll':ll" ;llrnl':)h n':'3l"'\ot"\ hO"'VII"'':lI"n rohin",,":rI h"'3"''''':3 r':)h':3i ,-Ii f"'\,:)C"',:)"''':ln 1"'n':3lt""ih
tJU..;rv"UII \".UUUI ...,UUU ..xAU\. JUtlnUl1 tJUI ......11 IJ\r-I "UI UI I~, ")""'IIIII~~U • lUI ~u \",ULlU' \0011 tJu~. UI I ItIU.,)II.

f1uktuatif.
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Salah satu cara menanggulangi f1uktuasi harga cabai nasional adalah dengan
t~h•. h~ 'I~' n~C'nJ., ~ • t P . t h~' k . nJ., tmenge.<lwJ.! L.JCsarnya rnfal ~an "an permm.aan, . ermm aan caua~ a..an memn':5f'"a

saat datangnya hari besar seperti pada saat menjelang hari-hari besar nasional dan
keagamaan. Permintaan akan kembali normal pada hari-hari biasa. Kenaikan harga terjadi
ketika permintaan banyak namun pasokan cabai yang ada kurang mencukupi. Demikian
pula sebaliknya, harga akan turun ketika permintaan akan cabai normal sedangkan
pasokan cabal berleblh. 01eh karena ltu, untuk menyelmbangkan atara pasokan dan
permintaan secara kontinyu diperlukan sistem informasi yang menyediakan informasi
jumlah luasan lahan dan prediksi produksi beberapa bulan ke depan berdasarkan waktu
penanaman.

Infarmasi IDkasi; waktu1 dan kuantRas sebaran .penggunaan !ahan dan produksi
cabai secara spasial masih belum bisa diinformasikan secara aktual dan bisa diakses oleh
para petani. Informasi untuk optimasi budidaya cabai masih sedikit, selama ini data total
I • •_~_..... 1................_ •• ..... i ..__""'\--..i .............. _ ..._,.1 •• I,... i ,.._I.-,._i ..... ;1.'" &....,... ............. _ .... : _. , ...._.. ('"" ............ , _
IVC:::lCII 'CIICII YCII~ VII.CIIICIIII VCII IJ'VVV":::l1 '-CUCI IIIC:::l11I UC;. cvc VI IJU:::lC~ UCUVII~CII

Kelompok Tani (Gapoktan) atau pada level asosiasi seperti MCI (Asosiasi Agribisnis Cabai
lndonesla). 01eh karena ltu dlbutuhkan slstem lnformasl grografls untuk pemetaan
sebaran jumlah luas tanam dan sebaran prediksi produksi pada pertanian cabai di tiap
sentra produksi cabai merah secara spasial yang berbasis input SMS langsung dari petani
cabai merah.

METODOlOGI

Dalam pembuatan sistem informasi geografis luas tanam dan prediksi produksi
cabai merah berbasis SMS ini didasarkan pada pendekatan tahap perancangan sistem
informasi de.ngan metode pengembangan SOle (System DeveJop.rnent .Lite Cyde) olen
O'Brien (2011). Metode tersebut memiliki beberapa tahapan dalam pembuatan sistem
informasi pemetaan ini.
1. Investigasi Sistem

Tahap investigasi dilakukan untuk merumuskan permasalahan dan peluang yang ada
dldalam slstem lnformasl budldaya cabal. Keglatan lnvestlgasl yang dilakukan meTIputl
pemantauan, seleksi dan studi awal mengenai tUjuan pemecahan masalah dalam
sistem informasi budidaya cabai merah. Tahapannya antara lain meliputi tahapan
perencanaan dan studi kelayakan.
a, Tahapan Perencanaan

Perencanaan sistem informasi geografis budidaya cabai merah berbasis SMS ini
didasari karena diperlukannya kemudahan dalam pembacaan data tanam dan
piediksi piOduksi. InfOimasi yang disajikan dalam sistem infoimasi geogiafis ini
diharapkan dapat mempermudah petani dalam pengambilan keputusan pada proses
produksl cabal merah.

b. Studi Kelayakan
Studi kelayakan adalah suatu tinjauan sekilas pada faktor-faktor utama yang akan
mempengaruhi sistem informasi geografis budidaya cabai yang dibangun untuk
menca~ tujuan yang djjngjnkan,

2. Analisis Sistem
Tahapan analisis sistem melakukan analisis terhadap informasi yang dibutuhkan dari
oiganisasi dan e,7d usei serta petani cabal meiah ataupun peilgguils sistem infoimasi
geografis cabai merah.

3. Desain Sistem

SEiviiNAR NASIONAL r- 11P UNPAD - PERTt: I A- HIPI 2014 _
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Tahapan desain sistem meliputi desain input, desain database, desain user interface,
dan desajn proses.

4. Implementasi Sistem
T ..... h.,_......... i..-_I"""",,............ ,..i li_,.l-i _,,_,.. .....~ .......... _ I-. .......A •• ,,,,,, ..._ ,.._,:,...,.." ..._ _ ..-h..... __ ..... _
1011°1-1011 11111J1t::111C;IIW.:;)1 111~lltJUU ~C;II~aUOCJII 1101 UVrQ/~, ~VILvvalc, tJ~II~t::llluall~CJII

software, pengujian program dan prosedur, pengembangan dokumentasi dan aktivitas
lnstaiasl kebutuhan program.

5. Perawatan Sistem
Tahapan ini adalah tahapan tahapan akhir dari siklus daur hidup sistem (SDLC), yang
meliputi kegiatan pengawasan, evaluasi dan modifikasi sistem yang sesuai.

HASIl DAN pEMBAHASAN

1. Investigasi Sistem
Secara teknis sistem informasi geografis berbasis SMS ini membutuhkan

perangkat keras berYpa seperangkat kompyter, karty p.erdana operator, teJepon
seluler dan modem SMS gateway yang saat ini mudah didapatkan. Perangkat lunak
yang digunakan untuk membangun dan menjalankan sistem ini yaitu web browser,
DUD M"J\""t'V'\in A no ,..oh"':'t.,,"':'toi ,..i,.....orv\ r'n"":\t"'\"':'t.;.o""""on h"':'t.,..i,.. A~ .."':'t. AI""Iio"':'t.,..ho roh"':'t.,.,"":'toi "'O~IL3'"
I III '"'lrlu.'II'1 I.V,,,, ""\""'UU~UI ""I~\,\..III IIIUI.UJ\..III\..II L.lU.;;JI~ uu'-U, I"'\tJU\..II .... .:J\.,.UU~UI ..7.... , ., .... "

PHP dan HTML sebagai bahasa pemrograman web, serta Easy Gammu Installer V2.0
sebagal penghubung SMS gateway dengan database MySQL yang blsa dldapatkan
secara gratis. Selain itu penggunaan Goagle Maps API bisa didapatkan secara gratis,
sehingga secara teknis sistem ini layak untuk dikembangkan.

Menurut Supriyanto (2008) permasalahan yang dihadapi oleh kalangan petani,
ke!ompok tarn; prooJjsen prooJjk pertanian; akademisi; dan masyarakat terutama
konsumen adalah sulitnya mencari informasi mengenai produk pertanian di Indonesia.
Tidak banyak produsen produk pertanian yang memiliki sistem informasi berbasis web.
Oleh kaiena itu sistem yang dibuat inf haius dikelola oleh sebuah oiganisasi yang bisa
bertanggung jawab dalam keberlangsungan sistem kedepannya. Organisasi yang dapat
bertanggung jawab dalam hal lnl diantaranya kelompok petanl cabal merah atau
Asosiasi Agribisnis Cabai Indonesia (AACI) maupun dinas pertanian pada daerah sentra
produksi cabai merah.

Biaya untuk pengembangan sistem informasi geografis ini dapat digolongkan
menjadj dual yaitJj biaya pembangunan sistem mantaranya biaya pengguflaan
peralatan dan perlengkapan (developer dan hardware) dan pengoperasian sistem
diantaranya biaya pemakaian komputer, biaya layanan internet, biaya SMS, dan biaya
__ ......,._Ii _ ;,.. _......,. Di u 1,,.._,.. i_.._ ..__ ,.. :_i _ .. 1111_ ......,. _ n_ en nnn
1-'C;11IC;1I11010011 ;>.;>LC;III. uloyo o""c;;> "'LC;II'C;L ;>OOL 1111 \.U"UI-' '1IU'OIl 01ll.Cl10 "'I-" JV.vvv -

Rp. 100.000 / bulan sementara itu biaya SMS untuk berkisar Rp. 100 - Rp. 500 / SMS.
Keuntungan yang didapat yaltu tampllan peta secara spaslal sehlngga memudahkan
dalam pembacaan data dari sistem. Oleh karena itu sistem informasi geografis ini layak
dikembangkan.

2. Analisis Sistem
Informasi yang dibJJtuhkan o!eh penggJjfla sistem me~jput~ data sebaran hlasan

tanam dan data prediksi produksi secara spasial. Sementara itu pihak yang
membutuhkan informasi secara global adalah antara lain:
• Pihak petani cabai meiah untuk dapat mengoptimalkankan penjadwalan dalam

budidaya cabai merah.
• Pemerlntahan untuk membantu dalam pembuatan kebljakan-kebljakan dalam

agribisnis cabai.

SEMINAR NASIONAL FTIP UNPAD - PERTETA - HIPI 2014
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• Pengusaha alsin dan agribisnis cabai untuk membantu mengoptimalkan agribisnis
cabai,

• Pelajar untuk mendapatkan informasi pembelajaran budidaya cabai.
3. Desain Sistem

..,. F"\_ ....... i_ i __ .,~

a. Llt:;xJ1I1 II/PUt

Data luas tanam dimasukkan ke dalam sistem oleh petugas yang terpilih
cfireglstraslkan oleh admInistrator slstem. Dengan cara tersebut maka keamanan
sistem dapat dijaga karena hanya petugas teregistrasi yang dapat melakukan
pemasukan data melalui SMS.

b. Desain user interface
Antar muka {interfa.ce)sistem informasi geografis cabai merah mrancang untuk
menghasilkan tampilan yang menarik dan memenuhi kebutuhan dari pengguna.

c. Desain database
Desain database yang digunakan dalam peiancangan sistem menggunakan model
data relasional dengan struktur bahasa untuk database disebut Structured Query
Language (SQL). Data yang dimasukkan oleh petugas merupakan data tanggal
tanam, luas tanam, dan varietas yang selanjutnya disimulasikan sehingga
menghasilkan informasi prediksi produksi cabai merah.

d. Desain proses
Sistem .d#.:langun untuk dapat memberikan informasi luas tanam~ jadwal~ dan
prediksi produksi sesuai dengan kebutuhan petani atau user. Data input berupa
data luasan dan tanggal tanam, serta varietas cabai yang ditanam didapat langsung
....1_ ..: __ 01-__ : __ ....._: ....... ,.. ........ '- ....... ,..1 ..... 1••: ........ 1....__1__: C""I\AC"" 1"'\_01-_ C""I\AC"" .................... 1........ I" .................. :__ ...,: ..... I ..... a...
uall I-'c~alll ~auo, "ICI 0" IllClalUI ~C,",I'VIVY' .;)1'1.;). ua~a .;)I·I~ ~CI ;:ocuu~ ,",CIIIUUlall UIVlal1

sehingga mendapatkan jumlah panen, pola sebaran panen dan prediksi pola
ketersedlaan cabal untuk 3-5 bulan ke depan. Proses darl slstem lnl dapat dffihat
pada Gambar 1.

SMS; I Simulasi pel1Umbuhan
lua- tauam, tanaman

I I Jadwal. j I .~----y- \'arietas '.~
L-'__--1' ~

rp-e-rkiraan-p-an-e-n-', ,( 1: panen '11il I, -{>,r, [panen
I ,Pfumano ~hl111 H rl --. -.'--:;:: u __ .._-) '------'

Data pola Sebarall \t------'w s:::m ' ,. Predilrn po" 'I
" panen ) 1----1:1 ketersediaau 3·5
~ \. Panen ) l, bulan ke depan ) j

I
Gambar 1 Pola kerja sistem informasi cabai merah

Sementara itu pola dari aliran informasi sistem ini terlihat sepeti pada Gambar 2.
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Gambar 2 Pola aliran informasi sistem

1) Pengembangan slmulasl model darl data cuaca
Model simulasi perkembangan dan pertumbuhan cabai ini di buat dengan

dasar pengembangan dari hasil simulasi perkembangan dan perkembangan dan
pertumbuhan tanaman dari Handoko (1994), dengan mengubah nilai koefisien
peftumouhan dan pemeljharaan dengan IajlJ peftlJmOOhan relatjf tanaman
cabai. Simulasi model ini mengacu pada produksi biomassa tanaman. Simulasi
tersebut memiliki beberapa input, diantaranya curah hujan, kondisi tanah, suhu
maksimal tanah, suhu minimal tanah, RH, kecepatan angin, dan ii~gasil

Kondisi Iingkungan yang menjadi input berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman terutama pada resplras1. Semakln besar resplrasl maka
laju pertumbuhan tanaman semakin berkurang. McCree (1970, 1974) dalam
Handoko (1994) menunjukkan hubungan antara respirasi pemeliharaan dengan
suhu dan massa tanaman sebagaimana pada persamaan 1.

Dimana Rm adalah respirasi (kg.ha-1d-1
), km adalah koefisien respirasi

(pemeliharaan), W adalah Massa tanaman (kg.ha-1
), dan QI0 adalah kuosien

suhu (oq,
Produksi biomassa potensial dihitung secara harian berdasarkan jumlah

radiasi yang diitersepsi (Qint) tanaman cabai merah serta efisiensi penggunaan
..._ : : I,..l,." 1, r,..' n ...1: : __ :: 1, _ 1,... ""_ •••1, _ ..-._ rt"'\: '
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diduga menggunakan hukum Beer yang merupakan fungsi dari radiasi surya
yang datang (QD) dan lndeks luas daun (1lD). Perhltungan produksl blomassa
selengkapnya dapat dilihat pada persamaan 2 menurut Handoko (1994).

Bb === £ Qint === £ Qo (1 - e-k.ILD) [2]

Dlmana pb adalah produksl blomassa potenslal, E adalah efislensl
penggunaan radiasi, dan k adalah koefisien pemadaman.



BIDANG TEKNIK TANAH DAN AIR
- -- - -- ~ ~ ~ - - -- -- -- --- - - - - -

ISBN 978 - 602 - 9238 - 92 - 1

Produksi biomassa aktual (Pa) dialokasikan ke daun, batang, akar yang
peroondmgannya tergantoog pa.da fase perkembangan tanaman (s). 5eoogian
dari biomassa yang terkumpul pada masing-masing organ tanaman tersebut
akan hiJang dalam proses respirasi pertumbuhan (Rg) dan pemiliharaan (Rm).
n_,._; ...~ .... i _" ........ _Iih ........""''''''_ r4ihif..I __ r4"", ...i ~ ,__ ,...; h_......... ,.I"", .... ,., ...." I I 1r4"", ..."", lu ......... ,.I_I,_
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1994), sehingga perubahan berat dari masing-masing (daun, batang, akar, dan
buah) sebagalmana pada persamaan 3.

dWx = IlxPa - Rg - Rm = Ilx (I-kg) Pa - km Wx QlO [3]

sedangkanj

QlO = 2(T-20)/10 [4]

Dimana dWx adaiah penambahan berat organ x (kg.ha-1d-1
), Pa adaiah

biomassa aktual, r)x adalah proporsi biomassa yang dialokasikanke organ x, kg
adalah koefisien respirasi pertumbuhan, km adalah koefisien respirasi
pemeliharaan, Wx adalah berat organ x (kg ha-l), dan T adalah suhu udara
(Or~
\. -~.

Model simulasi dari Handoko (1994) tersebut digunakan oleh Solahudin
(2013) dengan inputberupa data iklim harian, lokasi, dan varietas cabai merah
yang ditanam untuk selanjutnya diproses sehingga medaptakan data output
berupa informasi banyak jumlah panen cabai merah, umur panen cabai merah,
kebutuhan air untuk tanaman cabai merah. Gambar 3 menunjukkan
perbandingan antara niJai produksi hasiJ simuJasi dan data observasi Japangan.
Hubungan antara kedua data tersebut dinyatakan dalam persamaan linear
sebagaimana terlihat pada Gambar 4.,.

2000 ~~~~S~==:;;~~~~~~f;~:;;1800 .f

1600 l~~~!III!I~I~I!ai;
1400

1200

1000

800

600 -i==:':'-:::=:JII-:-'-R'
400 +=~F3lI!"=iIlE::'fiE:

200
olI~::I::.I::~~I§IIt!JIE]II3f::]ElE:lEI:

1 2 J 4 5 (; 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Panen ke-

"

Gambar 3 Perbandingan nilai panen tiap tahap antara hasiJ observasi dengan
slmulasl (Solahudln,2013)
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Gambar 4 Regresi linear dari hasil observasi dengan simulasi (Solahudin, 2013)

2) pengembangan simulasi model Monte Carlo
Metode ini dipilih jika tidak tersedianya data cuaca di sentra produksi

cabai merah sehingga tidak memungkinkan melakukan simulasi pertumbuhan
tanaman dengan model pertumbuhan tanaman cabai merah. Nilai produksi tiap
tahapan panen dk1uga dengan formula sebaga~ ber~kut~

r~N (0 !Ii,,)..1 ZJ --)
X = f1 + 0 :z [5]J,N,.

" \12~

dimana X adalah hasil simulasi produksi cabai merah (kg), Il adalah rata
rata produksi cabai merah dari petani (kg), 0 adalah simpangan baku dari
produksi cabai merah dari petani (kg), i adalah 1,2,3,..n, N adalah banyaknya
iterasi, dan z(i) adalah bilangan acak ke-i.

V~ida~ modet digunakan untuk memvatida~ hasU ~muta~ produ~ cabai
merah dengan menggunakan persentase kesalahan absolute rata-rata (Mean
Absolute Percentage Error-MAPE). Jika MAPE < 25 % maka hasil simulasi dapat
diteiima secaia memuaskan, sebaliknya jika t-1APE :> 25% maka hasil simulasi
kurang memuaskan (Achmad 2013). Persamaan MAPE adalah sebagai berikut:

L1Yt-Atl

MAPE = At X 100 %
M

[6]

mrnana Yi adaJah hasiJ simuJasi pada waktu ke-t, At adaJah data aktuaJ
pada waktu ke-t, dan M adalah jumlah data hasil simulasi.

Grafik perbandingan hasil rata-rata produksi tiap tahapan panen cabai
merah antara pengamatan dengan simulasi produksi cabai merah dapat dUihat
pada Gambar 5 untuk varietas Lado dan Gambar 6 untuk varietas Jitu.
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Gambar 5 Grafik perband1ngan hasll rata-rata produksl tlap tahapan panen
cabai merah antara pengamatan dengan simulasi produksi cabai merah
untuk varietas Lado (Sigiro, 2014)

25DD.00

i 2000.00 ] J
i 1500.ooj .. d' I d m

1'~: t,sIIll!IIII 8.. _
1 2 3 4 5 6 7 8 9 101112

P,ifIeli i<e-

Ililpenga...

Gambar 6 Grafik perbandlngan hasli rata-rata produksl tlap tahapan panen
cabai merah antara pengamatan dengan simulasi produksi cabai
merah untuk varietas Jitu (Sigiro, 2014)

'Perbandlngan antara pengamatan dan slmulasl produksl caba'j merah
dengan analisis statistik menggunakan regresi linear dapat dilihat pada Gambar
7 untuk varietas Lado dan Gambar 8 untuk varietas Jitu.
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Gamwr 7 Ana1isis statistik antara prudu'Ksi canai merah hasil pengamatan dengan

SEMINAR NASIONAL FTIP UNPAD - PERTETA - HIPI 2014
Jatinangor, 11 - 12 November 2014



------------ -----

ISBN 978 - 602 - 9238 - 92 - 1 BIDANG SISfEM DAN INFORMATIKA PERTANIAN

_ 2500.00

~ 2000.00
c
~ 1500.00

E 1000.00
ttl

~ 500.00
«l
Cl. 0.00

0.00 500.00 1000.00 1500.00 2000.00

Simulasl (kg)

C-amOar -8 A~jsjs statistik antara produksj C~ merah hasfl pengamaen
dengan simulasi menggunakan regresi linear untuk varietas Jitu
(Sigiro, 2014)

Pada Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan analisis statistik menggunakan
regresl11near didapatkan untuk varletas Lado yaitu persamaaan y = 1.046x 
0.011 dengan koefisien determinasi (R2

) = 0.982 dan untuk varietas Jitu yaitu
persamaan y = 1.175x + 0.093 dengan koefisien determinasi (R2

) = 0.993.

4. Implementasi sistem
Sistem informasi yang dibangun diimplemantasikan dengan menggunakan

bahasa pemrograman HTML, PHP, CSS, dan Javascript dengan database MySQL serta
Easy Gammu Installer V2,O yang menghubungkan modem SMS gateway dengan
database MySQL. Pemrograman tersebut dipilih karena sesuai untuk pembuatan
aptikasi siS'tem iflflJfTflasi ini berbasis SfViS dan web.

Data yang ditampilkan pada peta didapat dari data luas tanam dan data prediksi
produksi yang berada di database. Properties warna dari peta yang ditampilkan dapat
berubah secara dinamis sesuai dengan jenis varietas dan waktu dari data yang
ditampilkan. Peta sebaran luasan tanam varietas TR pada bulan Maret 2014 terlihat
pada Gambar 9 akan berbeda warna dengan peta sebaran luasan tanam varietas TR
pada bulan April 2014 pada Gambar 10. Klasifikasi perbedaan warna dibuat untuk
memudahkan userataupun petani cabai merah yang mengunakan program dari sistem
ini, dimana nilai batasan dari tiap perbedaan warna merupakan nilai yang mudah
dTIngat oleh useratau petani cabai merah.
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(Juhri, 2014)
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Gambar 1D Tampllan halaman peta sebaran luas tanam varletas TR bulan April 2D14
(Juhri, 2014)

5. PemeJiharaan sistem
Pemeliharaan sistem merupakan salah satu dari tahapan proses SOLe.

Pemeliharaan ini dilakukan pada bagian software dan hardware. Pemeliharaan yang
rliI~VII"'::In n'::lrl=t ~"FhA':3r&J =trl=al'::lh not"':l\AI::It':ln tam'::lrl'::ln A~"::Ift:3C'Q \I:1Inl'1 rnolinllti
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penyimpanan data historis sebagai backup data, dan update data terkini sebagai
pembaharuan data Input dar] SMS, serta update koord]nat dar] t]ap polygon blla ada
perubahan, dan penambahan atau modifikasi fungsi agar sesuai untuk keperluan.
Selain itu, perawatan pada bagian hardware berupa perawatan ataupun penggantian
komponen hardware agar sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsinya.

6, Ke!ebihan dan kekurangan sistem
Kelebihan dari sistem informasi geografis cabai merah berbasis SMS ini

diantaranya dapat menampilkan data sebaran luas tanam dan prediksi produksi secara
__........ :"001 ......... : .~ C"I\Ac- 1.... __ ..... ,__ "'_.-: _,...~_: ,.. ........_= -.... ......._"'- n_................__ ,.1; ........._:11, .... _
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berupa peta dinamik dimana warna dari polygon peta akan berubah berdasarkan nilai
yang ada dl database. Sementara ltu kekurangan dari sistem yang dlkembangkan lnl
adalah sistem ini harus bekerja atau digunakan secara on-line. Hal ini dikarenakan
penggunaan peta dasar dari Google Maps API.

KESlMpULAN

Sistem informasi geografis cabai merah berbasis sms yang telah dibangun adalah
aplikasi berbasis web. Informasi yang disajikan berupa pemetaan sebaran jumlah luas
tanam dan sebaran predlJ<.sj produksi pada pertanian cabal merah .eli se.ntra produksi
cabai merah secara spasiaL Peta yang dihasilkan berupa peta dinamik dimana properties
warna dari tiap kecamatan disesuaikan dengan nilai yang didapat dari database. Input
M~"'-:'I "-:'1""'_ Min"l"'),t"'1 Il.,l.,~..." rli,.a~n--:!o'" 1-:'I...",.,t"'II...",., rI""=al'"i Il"o..."'), ..... i ,..~h"'),i n"lol'""'3Ih r'r't.O..."",.'IIIt"\--:!ol.,--:!o1"\ CMC
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Metode perkiraan produksi cabai merah digunakan simulasi perkembangan dan
pertumbuhan tanaman berdasarl<an data lkllm, atau menggunakan slmulas] Monte Carlo
yang dengan validasi hasil simulasinya digunakan MAPE (Mean Absolute Percentage
Errol). Analisis antara pengamatan dan simulasi perkembangan dan pertumbuhan
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tanaman cabai merah berdasarkan data iklim menghasilkan koefisien determinasi (RL
)

-sebesar 0,8871 -sementar.a ~tu anaUsis antara pengamatan dan .simu@s! Monte Carlo
produksi cabai merah menggunakan regresi linear didapatkan koefisien determinasi
sebesar 0.982 untuk varietas Lado dan 0.993 untuk varietas Jitu.
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